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Abstrak
 

Penelitian ini hadir untuk memperlihatkan makna dan upaya yang dilakukan oleh petani perempuan dan

laki-laki (suami-istri) dalam merespons kerentanan produksi pertanian tanah timbul menggunakan perspektif

multispesies dan gender. Data pada penelitian ini dihimpun melalui observasi partisipan dan wawancara

mendalam dengan bantuan kepekaan lima indera (sensory awareness) dan arts of noticing. Temuan dari

penelitian ini adalah proses identifikasi makna, tindakan, dan relasi antara manusia dengan ‘alam’ tidak

dapat ditentukan satu arah. Tindakan dan relasi yang muncul adalah pertukaran resiprokal oleh manusia dan

alam yang merepresentasikan keterhubungan mereka sebagai “self” dan “other” melalui pengoperasian

pengalaman hidup dan relasi gender yang kompleks dengan entitas- entitas yang berkenaan, baik manusia

perempuan dan laki-laki, spesies non-manusia, lingkungan abiotik, dan sebagainya. Proses identifikasi

makna dan relasi antara petani perempuan dan laki-laki di Kampung Laut dengan air asin, padi, dan air

tawar melibatkan pengalaman hidup dan opersionalisasi gender di ruang lingkup mikro dan meso yang

kompleks dan dinamis. Dengan demikian, nature dan culture yang hidup dalam kosmologi mereka bersifat

cair berdasarkan dinamika sosial ‘alam’ pertanian tanah timbul dan proses pemaknaan yang terhubung

secara resiprokal. Telaah pada konsep nature dan culture menjadi sebuah pijakan untuk melihat dan

memahami dunia secara holistik dan seimbang.

......This research is here to discuss the meaning and efforts of women and men (husband and wife) farmers

in responding to soil-emerging agricultural production using multispecies and gender perspective. The data

in this study were collected through participant observation and in-depth interviews with the help of the

sensitivity of the five senses (sensory awareness) and the art of attention. The findings of this study are the

process of gathering meanings, actions, and relations between humans and 'nature' which cannot be

determined in one direction. Actions and relationships that emerge are reciprocal exchange by humans and

nature that represent their connection as "self" and "other" through discussion of complex life experiences

and gender relations with related entities, both male and female, non-human species, abiotic environment,

and so on. The process of taking meaning and the relationship between female and male farmers in

Kampung Laut with sea water, rice, and freshwater bargains life experiences and the operationalization of

gender in the complex and dynamic realm of micro and meso aspects. Thus, the nature and culture that live

in their cosmology change fluidly based on the social dynamics of 'natural' in soil-emerging agricultural and

the process of meaning that is connected reciprocally. Reviewing the concepts of nature and culture is the

basis for seeing and completing a holistic and balanced world.
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